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Abstract. Learners responses in the learning process of Christian Religious Education need to be 

measured holistically. This study aims to measure the responses of 39 learners at Sekolah Dasar 

Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang, Kupang City in terms of responses and reaction 

indicators. Data were analyzed quantitatively descriptively. The results showed that the overall 

learner responses touched 90.6% and included a very positive category. The confidence sub-

indicator received a percentage of 94.2%, followed by the satisfaction (92.1%), interest (89.1%), 

and relevance (88.5%) sub-indicators. Recommendation, Christian Religious Education teachers 

can use Microsoft Office PowerPoint learning media because student responses are positive, seen 

from their confidence, satisfaction, and interest in the material because it is relevant to everyday 

life. 
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Abstrak. Respons peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen perlu 

diukur secara holistik. Studi ini bertujuan mengukur respons 39 peserta didik di Sekolah Dasar 

Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang ditinjau dari indikator tanggapan dan reaksi. Data 

dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons peserta didik 

secara keseluruhan menyentuh angka 90.6% dan termasuk kategori sangat positif. Sub indikator 

percaya diri mendapat persentase 94.2%, diikuti sub indikator kepuasan (92.1%), ketertarikan 

(89.1%), dan relevansi (88.5%). Rekomendasi, guru Pendidikan Agama Kristen dapat 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint karena Respons peserta didik 

positif, yang terlihat dari rasa percaya diri, merasa puas, dan tertarik dengan materi karena relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, proses pembelajaran, respons peserta didik 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat manusia harus 

mampu beradaptasi dengan kecanggihan tersebut. Kecanggihan teknologi tidak 

hanya merambah masyarakat, tetapi merambah juga dalam dunia pendidikan 

(Andryansah et al. 2021). Pendidikan masa kini yang terus berkembang seiring 
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dengan kemajuan zaman dapat memotivasi guru bahkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Poerwanti and Mahfud 2018; Filgona et al. 2020). Proses ini 

memungkinkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi di masa kini 

yang seyogianya telah diterapkan dalam dunia pendidikan sejak tahun 1970-an 

(Muthoharoh 2019). Oleh karena itu, perkembangan teknologi dapat digunakan 

untuk mendukung guru selama proses pembelajaran di dalam kelas. 

Penggunaan aplikasi Microsoft Office PowerPoint sebagai media 

pembelajaran dapat membantu dalam proses pembelajaran dengan 

menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, suara, video, dan animasi. 

Fitur-fitur ini memungkinkan pembuatan materi pembelajaran yang menarik dan 

interaktif (Abbas, B. et al. 2020; Ariyantini and Tegeh 2022). Penggunaan media 

pembelajaran memiliki peran yang krusial dalam mendukung proses belajar 

mengajar. Agar efektif, media pembelajaran perlu dirancang dengan cermat, 

sehingga materi yang disampaikan dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 

diterima secara optimal oleh peserta didik. (Zahwa and Syafi’i 2022; Wulandari et 

al. 2023). Penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman di kelas dan memfasilitasi koneksi yang efektif antara guru dan 

peserta didik (Dewi 2018; Widhayanti 2021). Salah satu keunggulan utama dari 

media pembelajaran adalah kemampuannya untuk membantu peserta didik 

mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret dan lebih mudah dipahami 

(Muzanni and Zinnurain 2018; Octafiana, Ekosusilo and Subiyantoro 2018; 

Namiroh 2019). 
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Ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berperan sebagai alat untuk 

mengirimkan pesan dalam bentuk materi kepada peserta didik, dengan manfaat 

yang signifikan jika digunakan dalam proses pembelajaran (Rahmawati 2020). 

Dari definisi tersebut, media dipahami sebagai alat yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan materi selama proses pembelajaran, dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen.  

Microsoft Office PowerPoint merupakan salah satu media pembelajaran 

berbasis teknologi yang dirancang untuk menampilkan multimedia (hyperlink dan 

suara) yang mudah penggunaannya karena terintegrasi dengan aplikasi lain secara 

mudah dan efektif (Anyan et al. 2020; Dewi & Izzati 2020; P. K. Dewi 2018). 

Penggunaan Microsoft Office PowerPoint sebagai media pembelajaran melibatkan 

desain yang memasukkan gambar, teks, suara, video, dan animasi sesuai dengan 

materi yang diajarkan, sehingga menciptakan sebuah alat pembelajaran yang 

menarik.  

Hingga kini, penggunaan media pembelajaran oleh guru sifatnya hanya satu 

arah. Padahal, media pembelajaran memungkinkan guru untuk lebih mudah 

mengatur kelas dan membantu peserta didik tetap fokus pada materi yang 

disampaikan, menciptakan proses pembelajaran yang berlangsung dua arah 

(Atmajaya 2021). Jenis pembelajaran tersebut memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dalam proses pembelajaran, sambil 

tetap mematuhi hak dan tanggung jawab mereka terhadap sesama peserta didik 

lainnya (Risambessy and Jaedun 2018). Dengan begitu ketika dalam proses 
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pembelajaran memanfaatkan media Microsoft Office PowerPoint akan mampu 

mendorong terciptanya pembelajaran yang menyenangkan, yang pada akhirnya 

mengarah pada pencapaian kualitas pembelajaran yang lebih baik.  

Pemanfaatan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru 

sudah cukup baik, namun masih belum kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Zulfianti & Zaka (2021) yang menemukan bahwa meskipun guru sudah memiliki 

kemampuan untuk merancang media pembelajaran menggunakan Microsoft Office 

PowerPoint secara efektif, namun belum menunjukkan kreativitas yang maksimal. 

Dengan mengoptimalkan penggunaan Microsoft Office PowerPoint dalam 

pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Pendekatan ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan tingkat partisipasi dan pencapaian belajar mereka. Hal ini masih 

menjadi tantangan bagi guru Pendidikan Agama Kristen  di Sekolah Dasar Kristen 

Generasi Unggul Kupang, Kota Kupang. 

Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang merupakan sekolah 

yang bernaung di bawah Yayasan Berkat Bumi Baru Kupang. Sekolah yang 

menganut nilai-nilai kekristenan aktif mengembangkan berbagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Salah satu contoh media pembelajaran yang digunakan adalah Microsoft Office 

PowerPoint.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Kristen 

Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang menunjukkan bahwa 

ternyata guru sudah menggunakan media pembelajaran Microsoft Office 
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PowerPoint selama proses pembelajaran, Respons peserta didik terhadap proses 

pembelajaran menunjukkan variasi, di mana beberapa sudah menunjukkan 

respons yang baik dan beberapa lainnya belum sepenuhnya responsif terhadap 

penjelasan guru. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan dan reaksi peserta didik 

selama pembelajaran sudah terlihat, tetapi belum mencapai tingkat optimal. Untuk 

mengatasi hal ini, penting untuk melakukan evaluasi secara teratur guna 

memastikan penggunaan media pembelajaran berjalan lebih efektif dan terarah 

(Risambessy 2023). 

Kondisi ini ternyata dialami juga oleh peserta didik di kelas VI Sekolah 

Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang. Berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum merespons guru ketika 

diajarkan menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint. Guru 

Pendidikan Agama Kristen mengaku bahwa respons peserta didik terkait dengan 

tanggapan dan reaksi ada yang positif dan juga tidak. Ditambahkan juga bahwa, 

respons dari peserta didik belum diketahui oleh guru Pendidikan Agama Kristen 

ketika menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint. Dengan 

demikian, guru Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Dasar Kristen Generasi 

Unggul, Kota Kupang belum melakukan pengukuran terkait penggunaan media 

pembelajaran Microsoft Office PowerPoint pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen. 

Mengacu pada hal ini, Peneliti kemudian melakukan analisis lebih lanjut 

terkait permasalahan yang terjadi. Peneliti mengukur respons peserta didik guna 

membantu guru Pendidikan Agama Kristen mengetahui bagaimana respons 
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peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang 

terhadap media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen. Pengukuran respons peserta didik dalam penelitian ini 

merujuk pada dua indikator menurut Aisyah et al (2016). Harapannya, penelitian 

ini dapat memberi input bagi pihak sekolah, khususnya guru Pendidikan Agama 

Kristen kelas VI di Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang dalam 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Jenis penelitian kuantitatif digunakan Peneliti karena melibatkan proses 

pengukuran variabel secara objektif dengan penggunaan instrumen berstandar 

(Creemers, Kyriakides and Sammons 2010; Habók, A., Magyar, A. and Hui 2019; 

Thomas and Bellingham 2020). Tujuan dari penelitian kuantitatif dalam penelitian 

ini adalah mendeskripsikan dan mengukur variabel yang ada (Yaacob, A. et al. 

2019; Shareefa and M 2022). Dengan demikian, penelitian kuantitatif digunakan 

untuk mengukur respons peserta didik kelas VI terhadap penggunaan media 

pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru Pendidikan Agama Kristen 

di Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang.  

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang 

terjadi saat ini dalam bentuk angka-angka yang bermakna (Creswell 2016; N 

2019; Sugiyono 2022). Peneliti mendeskripsikan dua indikator dari variabel 

respons peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran Microsoft Office 
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PowerPoint oleh guru Pendidikan Agama Kristen. Lokasi penelitian ini adalah 

Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang, tepatnya di Komplek Villa 

Gloria, Jalan H. R. Koroh, Kelurahan Bello, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas VI yang berjumlah 39 

orang. Keseluruhan responden yang ada digunakan sebagai sampel. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel untuk penelitian tersebut  (Akram & Azam 2023; Hennink & Kaiser 2022; 

Sugiyono 2022). Seluruh responden adalah peserta didik yang representatif 

terhadap persoalan yang terjadi terkait dengan respons terhadap media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada seluruh 

responden. Angket digunakan karena lebih fleksibel dan relatif mudah untuk 

digunakan (Azwar 2017). Setelah mengumpulkan data, peneliti akan melakukan 

analisis menggunakan metode deskriptif, dan hasil data akan disajikan dalam 

bentuk tabel dan diagram (Lee 2020). 

Adapun analisis angket dengan skala Likert mengacu pada pedoman 

menurut Jogiyanto (2014) dan Sugiyono (2022). Skala Likert dalam penelitian ini 

terdiri dari 4 pilihan jawaban. Peneliti tidak menggunakan 5 pilihan jawaban guna 

menghindari jawab netral yang dapat diberikan oleh 39 responden. Berikut kriteria 

skor penilaian skala Likert yang ditampilkan dalam tabel 1.  
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Tabel 1.  

Pedoman Skor Penilaian Skala Likert Respons Peserta Didik 

 

Skor Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 
 

Setelah memperoleh hasil analisis data dari angket, Peneliti kemudian 

menghitung persentase respons peserta didik guna mengetahui seberapa besar 

persentase untuk setiap sub indikator. Persentase respons peserta didik dihitung 

menggunakan persamaan menurut Agustina (2015), yakni:  

 

di mana, P adalah persentase,  adalah jumlah keseluruhan jawaban 

responden seluruh item,  adalah jumlah keseluruhan skor ideal per item. 

Guna mengetahui hasil analisis deskriptif respons peserta didik, peneliti 

menggunakan kriteria menurut Arikunto (2019) yang tersaji dalam tabel 2.  

Tabel 2.  

Kriteria Respons Peserta Didik Kelas VI SD Kristen Generasi Unggul Kupang, Kota Kupang 

No Interval  Keterangan 

1 >80 Sangat Positif  

2 60-80 Positif 

3 40-59 Cukup Positif 

4 20-39 Kurang Positif  

5 <20 Sangat Kurang Positif  

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan pada peserta didik kelas VI di 

Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang, dengan jumlah responden 

sebanyak 39 orang. Tujuannya untuk mengetahui respons peserta didik terhadap 
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penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen. Prosedur penelitian dilakukan dengan menguraikan 

secara ringkas langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tersebut.  

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengisi angket. Variabel respons 

peserta didik terdiri dari indikator, yakni tanggapan dan reaksi. Hasil analisis 

angket berdasarkan skala Likert respons peserta didik terhadap penggunaan media 

pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru Pendidikan Agama Kristen 

di Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang tersaji dalam tabel 3.  

Tabe 3.  

Hasil Analisis Kuisioner Respons Peserta Didik Kelas VI SD Kristen Generasi Unggul 

Kupang, Kota Kupang 

No Indikator  Sub Indiaktor  % Kriteria 

1 Tanggapan Relevansi  88.5 Sangat positif 

 Perhatian  89.1 Sangat positif 

2 Reaksi  Kepuasan  92.1 Sangat positif 

 Kepercayaan diri 94.2 Sangat positif 

 Rata-rata 90.6 Sangat positif 

 

Data pada tabel 3 memperlihatkan bahwa persentase respons peserta didik 

terhadap penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di Kelas VI Sekolah Dasar Generasi 

Unggul, Kota Kupang berturut-turut sebesar 94.2 persen untuk kepercayaan diri, 

92.1 persen untuk kepuasan, 89.1 persen untuk perhatian, dan 88.5 persen untuk 

relevansi. Secara keseluruhan, rata-rata respons peserta didik terhadap 

penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen sebesar 90.6 persen. Data ini, jika mengacu pada 

kriteria respons peserta didik menurut Arikunto (2019), maka termasuk kategori 

sangat positif.  
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PEMBAHASAN  

Respons adalah reaksi atau tanggapan yang diberikan peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mujab & Kamal 

(2021) yang menjelaskan bahwa respons peserta didik adalah tanggapan atau 

reaksi mereka terhadap materi yang disampaikan, mencakup penerimaan, 

penolakan, atau sikap acuh tak acuh. Respons ini dikumpulkan melalui pengisian 

angket setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Menurut 

Aisyah et al (2016), respons memiliki dua indikator, yakni tanggapan dan reaksi. 

Tanggapan melibatkan relevansi dan perhatian peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, sementara reaksi meliputi kepuasan, kepercayaan diri, dan respons 

emosional mereka. Respons siswa terhadap kedua aspek ini setelah mengikuti 

proses pembelajaran dapat sangat baik.  

Berdasarkan analisis angket respons peserta didik terhadap penggunaan 

media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru Pendidikan Agama 

Kristen dideskripsikan bahwa tanggapan peserta didik terkait relevansi sebesar 

88.5 persen dan perhatian sebesar 89.1 persen. Reaksi peserta didik terkait 

kepuasan sebesar 92.1 persen dan kepercayaan diri sebesar 94.2 persen. 

Persentase respons peserta didik jika dirata-ratakan menyentuh angka 90.6 persen 

dan termasuk kategori sangat positif. Hasil analisis respons peserta didik terhadap 

penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota 

Kupang secara lengkap tersaji pada gambar 1.  
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Gambar 1.  

Persentase Angket Respons Peserta Didik Kelas VI SD Kristen Generasi Unggul 

 

   

 

 

 

 

 

Respons siswa terkait sub indikator kepercayaan diri lebih tinggi dari sub 

indikator relevansi, perhatian, dan kepuasan. Berikut deskripsi yang diperoleh 

oleh peneliti.  

1. Kepercayaan Diri 

Pertama, sub indikator kepercayaan diri. Kepercayaan diri dalam hal ini 

dapat diartikan sebagai kondisi mental yang memberi keyakinan kuat pada diri 

untuk bertindak dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara, tergantung pada 

konteks dan perspektif yang digunakan. Persentase rasa kepercayaan diri peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran melalui penggunaan media 

pembelajaran Microsoft Office PowerPoint oleh guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam penelitian ini adalah 94.2 persen. Data ini jika mengacu pada kriteria 

respons peserta didik menurut Arikunto (2019) termasuk kategori sangat positif. 

Data ini dapat dimaknai bahwa, media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint 

yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen membuat peserta didik 

memiliki rasa percaya diri.  

Proses pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

tidak hanya terfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan 
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karakter dan kepercayaan diri peserta didik. Salah satu cara untuk membangun 

kepercayaan diri peserta didik dalam PAK adalah dengan membekali mereka 

kemampuan memecahkan masalah dalam media pembelajaran Microsoft Office 

PowerPoint, peserta didik mampu mengkoneksikannya dengan pengalaman 

sehari-hari, seseorang dapat lebih mengenali dan memahami diri sendiri, serta 

mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan pendapat dalam diskusi 

bersama teman-teman.  

Hal ini sejajar dengan pendapat Mahsunah et al (2023) dan Nurtiffany et al 

(2018) bahwa, peserta didik yang memiliki kepercayaan diri akan merasa yakin 

terhadap kemampuannya sendiri, sehingga mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Inilah yang dirasakan oleh 94.2 persen peserta didik kelas VI di 

Sekolah Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang ketika guru Pendidikan Agama 

Kristen menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint. 

2. Kepuasan 

Sub indikator kedua adalah kepuasan. Kepuasan dapat diartikan sebagai 

perasaan senang yang dirasakan peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran. Peserta didik akan merasa dihargai dan mengalami peningkatan 

harga diri jika mereka menerima pengakuan atas prestasi atau usaha mereka. 

Persentase kepuasan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen dalam penelitian ini adalah 92.1 persen. Data ini jika 

mengacu pada kriteria respons peserta didik menurut Arikunto (2019) termasuk 

kategori sangat positif. 
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Data ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Microsoft 

Office PowerPoint dalam Pendidikan Agama Kristen oleh guru menciptakan 

pengalaman belajar yang positif bagi peserta didik. Mereka merasa suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan karena dapat berdiskusi dan berinteraksi 

dengan teman-teman mereka, sehingga memungkinkan penyelesaian masalah 

dalam proses pembelajaran. 

Arianti (2018) dan Suharni (2021) menyatakan bahwa prestasi dalam tugas, 

pencapaian yang sukses, dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah dapat 

meningkatkan kepuasan peserta didik selama proses pembelajaran. Proses inilah 

yang dirasakan oleh 92.1 persen peserta didik kelas VI di Sekolah Kristen 

Generasi Unggul, Kota Kupang ketika guru Pendidikan Agama Kristen 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint. 

3. Perhatian  

Sub indikator ketiga, perhatian. Perhatian dapat didefinisikan sebagai cara 

mengarahkan energi untuk menghadapi suatu subjek. Dalam konteks ini, terjadi 

proses pembelajaran, yaitu belajar di dalam kelas. Persentase perhatian peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam penelitian 

ini adalah 89.1 persen. Data ini jika mengacu pada kriteria respons peserta didik 

menurut Arikunto (2019) termasuk kategori sangat positif. 

Data ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam pengamatan membuat mereka menikmati dan tertarik pada 

materi yang diajarkan. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat mengalami 

proses pembelajaran secara visual dan langsung. Pendekatan ini juga 
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membangkitkan rasa ingin tahu mereka dengan memasukkan permasalahan yang 

memerlukan pemecahan, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui 

diskusi dengan teman-teman mereka. 

Abidin (2012) menjelaskan bahwa, Pembelajaran yang menggunakan 

berbagai metode, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan penggunaan contoh 

nyata, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Hal inilah 

yang dilakukan oleh 89.1 persen peserta didik kelas VI di Sekolah Kristen 

Generasi Unggul, Kota Kupang ketika guru Pendidikan Agama Kristen 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint.  

4. Relevansi 

Sub indikator keempat adalah relevansi. Relevansi dalam hal ini dapat 

diartikan sebagai konsistensi media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint 

menunjukkan bahwa respons peserta didik terhadap relevansi pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen dapat dilihat dari tujuan belajar mereka, kesesuaian 

metode pembelajaran, dan manfaatnya dalam kehidupan mereka (88.5%). Data ini 

jika mengacu pada kriteria respons peserta didik menurut Arikunto (2019) 

termasuk kategori sangat positif. 

Hasil ini dapat dimaknai bahwa, peserta didik menganggap bahwa 

penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, cocok dengan gaya mengajar yang diinginkan, dan 

memberikan manfaat yang relevan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Hal ini sejalan dengan penjelasan Abidin (2012) bahwa, ketika guru 

menjelaskan konsep-konsep yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
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hal ini akan mendukung peserta didik dalam proses pembelajaran. Inilah yang 

diakui oleh 88.5 persen peserta didik kelas VI di Sekolah Kristen Generasi 

Unggul, Kota Kupang bahwa guru Pendidikan Agama Kristen ketika 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint sudah sangat 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran Microsoft 

Office PowerPoint di kelas VI Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota 

Kupang dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan sangat cocok 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata respons peserta didik yang sangat positif setelah mengikuti proses 

pembelajaran sebesar 90.6 persen. Angka ini dapat dimaknai bahwa penggunaan 

media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen sangat positif. Hal ini dapat terlihat dari rasa percaya 

diri peserta didik sebesar 94.2 persen, rasa puas sebesar 92.1 persen, perhatian 

peserta didik sebesar 89.1 persen, hingga materi yang termuat dalam media 

pembelajaran Microsoft Office PowerPoint diakui oleh 88.5 persen peserta didik 

sudah saling bertaut dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

KESIMPULAN  

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen terlaksana dengan baik dan 

termasuk kategori sangat positif. Rata-rata respons peserta didik terhadap 

http://jurnal.sttissiau.ac.id/


BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 

www. http://jurnal.sttissiau.ac.id/Volume 5/Nomor 1/Juni 2024/hal 487-506 

 

Johanis Risambessy, Eliazar Sau, Vicky Muloko, Yulfiana Fanggidae                           502 

 

penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah 90.6 persen. Angka ini termasuk 

dalam kategori sangat positif.  

Rekomendasi dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Kristen 

khususnya kelas VI Sekolah Dasar Kristen Generasi Unggul, Kota Kupang dapat 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint karena terbukti 

sangat positif meningkatkan respons peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal 

ini terlihat dari respons positif yang diberikan peserta didik, yakni rasa percaya 

diri, rasa puas, dan tertarik dengan materi karena relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, sekolah dapat melakukan edukasi kepada guru pada mata 

pelajaran yang berbeda untuk melakukan penelitian lebih lanjut melalui proses 

pengukuran penggunaan media pembelajaran Microsoft Office PowerPoint.  
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